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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

DAFTAR LAMPIRAN
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Dalam upaya memperoleh data, peneliti melakukan wawancara sebagai metode

utama untuk mendapatkan informasi lebih mendalam. Berikut beberapa bagian

informan yang peneliti susun dalam penelitian yang berjudul “Proses Islamisasi

Dalam Ritual Khanduri Blang di Gampong Dayah Leubue Kecamatan Ulim

Kabupaten Pidie Jaya”.

A. Data Informan

No

Nama

Keterangan

Usia

1.

Abdul Manaf

Tokoh Masyarakat
Gampong Dayah Leubue
yang meruapakan penduduk
yang telah lama tinggal di
desa Dayah Leubue dan
berprofesi sebagai Petani
Padi.

72 tahun

Imran, S.Hi

Sebagai Keuchik atau
Kepala Gampong Dayah
Leubue, Kecamatan Ulim,
Kabupaten Pidie Jaya

40 tahun

Muhammad Ibrahim Ben

Selaku Keujruen Blang atau
Kepala Kelompok Tani
Gampong Dayah Leubue
yang berperan mangatur dan
mengoordinir pembagian air
kepada petani, pembagian
dan pengumpulan jumlah
zakat petani, memimpin
dalampelaksanaan gotong
royong, memastikan
terlaksananya berbagai
kesepakatan adat, dan
terlibat langsung dalam
penyelesaian sengketa
hingga mendorong
ketahanan pangan desa.

53 tahun
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Teungku Syarwani Sebagai Toko Agama atau | 41 tahun

Ustadz Gampong Dayah
Leubue.

Janiati Petani Gampong Dayah 56 tahun

Leubue

Muhammad Amin Petani Gampong Dayah 47 tahun

Leubue

Rahmania Masyarakat Gampong 50 tahun

Dayah Leubue yang
berprofesi sebagai guru di
SMPN 1 ULIM

B. Daftar Wawancara

Bagian | (Informan Inti)

1. Tokoh Masyarakat

2.

a.
b.

Apa tujuan awal dilakukannya Khanduri Blang?
Seperti apa sejarah awal masuknya tradisi Khanduri Blang di desa
Dayah Leubue?

Mengapa Khanduri Blang dahulunya dilakukan di pemakaman?

. Sejak tahun berapa dilakukannya perpindahan dalam pelaksanaan

khanduri blang menjadi di meunasah?

Tokoh Agama / Ulama

a.
b.

Apa alasannya dilakukan Islamisasi pada ritual kahnduri blang?
Apa yang menjadi faktor terjadinya perubahan dalam proses
pelaksanaan khanduri blang yang dilakukan di makam ulama menjadi

di meunasah?

. Apa saja tahap-tahap dalam proses Islamisasi ritual khanduri blang di

desa ini?

. Adakah ayat/ fatwa juga hadist yang menjadi alasan dilakukannya

perubahan ritual khanduri blang menjadi di meunasah?
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3. Kepala Desa / Geuchik

a.

Setelah perubahan pelaksanaan ritual khanduri blang menjadi di
meunasah, adakah perubahan sosial yang terdapat di lingkungan

masyarakat tersebut?

. Perubahan sosial seperti apa yang terjadi setelah dirubahnya

pelaksanaan ritual kandhuri blang menjadi di meunasah?

. Apakah ada pro dan kontra dalam proses islamisasi tersebut? jika ada

seperti apa?

. Apakah ada para petani yang tidak ikut khanduri blang tersebut

setelah dilakukannya perubahan dalam pelaksanaannya?

. Siapa yang menentukan jadwal khanduri blang?

4. Keujruen Blang (Kepala lembaga adat bidang persawahan)

a.

Apa peran dan wewenang yang dilakukan keujruen blang dalam
proses perubahan khanduri blang?

. Apa saja kegiatan dalam ritual khanduri blang yang dilakukan setelah

relokasi tempat menjadi di meunasah?

Bagaimana cara keujruen blang mengatur dan memberi mediasi
kepada para sekelompok tani terkait perubahan pelaksanaan ritual
khanduri blang?
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Bagian li (Informan Tambahan)

1. Petani
a. Apa yang meyakinkan masyarakat petani atas perubahan dalam proses
ritual khanduri blang?
b. Apakah petani meneriman terhadap perubahan tersebut?
c. Hidangan dan apa saja rangkaian proses yang dilakukan dalam
khanduri blang?
d. Apakah ada perbedaan dalam pelaksanaan khanduri blang dari
awalnya dilakukan di makan menjadi di meunasah?
e. Jika ada petani yang tidak ikut khanduri blang di meunasah,
bagaimana sikap petani lainnya dalam menganggapi hal tersebut?
2. Masyarakat Setempat / Non-petani
a. Bagaimana pandangan masyarakat non-petani terhadap perubahan
dalam proses khanduri blang tersebut?
b. Apakah ada dampak terhadap masyarakat sekitar non-petani terhadap

perubahan pelaksanaan dalam ritual khanduri blang?
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Lampiran Il : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 11l : Surat Balasan
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Wawancara dengan Bapak M. lbrahim Ben Fhoto bersama Bapak Imran

Keujruen Blang (Kepala Kelompok Tani) Keuchik (Kepala Desa)

Wawancara dengan Rahmania Wawancara dengan Bapak Abdul Manaf
Masyarakat Gp. Dayah Leubue Tokoh Masyarakat Gp. Dayah Leubue
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Wawancara dengan Pak Amin dan Fhoto bersama IbJJ
Petani Gampong Dayah Leubue
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Wawancara dengan Teungku Syarwani Proses penjemuran benih padi yang
Tokoh Agama Gampong Dayah Leubue dilakukan oleh ibu Janiati

JI. Rel Kereta Api
Akses jalan menuju Gp. Dayah Leubue



